PENGARUH JUMLAH TENAGA KERJA,
INFRASTRUKTUR JALAN, DAN PENDAPATAN
PERKAPITA TERHADAP INVESTASI INDUSTRI

DI KABUPATEN LAHAT

SKRIPSI

OLEH
AHMAD ASGAP
NPM : C1A010004

UNIVERSITAS BENGKULU
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JURUSAN EKONOMI PEMBANGUNAN
2014



PENGARUH JUMLAH TENAGA KERJA,
INFRASTRUKTUR JALAN, DAN PENDAPATAN
PERKAPITA TERHADAP INVESTASI INDUSTRI

DI KABUPATEN LAHAT

SKRIPSI

Daiajukan Kepada Universitas Bengkulu
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Dalam Megsgidian
Program Sarjana Ekonomi

Oleh
AHMAD ASGAP
NPM : C1A010004

UNIVERSITAS BENGKULU
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JURUSAN EKONOMI PEMBANGUNAN
2014



SkripsiolechAhmad Asgap
Telah diperiksa dan disetujui untuk diuji

Bengkulu, Januari 2014
Pembimbing

Aris Almahmudi, SE, MA
NIP. 196208031986032002

Mengetahui :
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan

\Y

Yusnida, SE, M.Si
NIP. 19611222 198803 2 002



Skripsi oleh Ahmad Asgap ini
Telah dipertahankan di depan dewan penguji pada hari Januari 2014

Bengkulu, Januari 2014
Dewan Penguji
Ketua,

ok,

YusnidakE. MSi
NIP 19610710 198803 1 003

Sekretaris Anggota

Antomi Sitorts SE. MPM Aris Almahmudi SE. MA.
NIP 19621218198910 1 001 NIP 196208031986032002

Mengetahui :
a.n Dekan Fakultas EKonomi dan Bisnis Universitas Bengkulu

™,

Dr. Fahrudin JS. Pareke, SE. M.SI
NIP. 19710917 199903 1 004

1ii



MOTO DAN PERSEMBAHAN

Masalah tidak pernah ada, yang ada adalah
ketidakmampuan untuk mengerti pilihan yang
terbaik yang ditetapkan Allah Swt
(Alit Susanto)

Problem is zero

(ErixSoekamti)

Kupersembahlan Kepada :

Ibu dan ayah ku tersayang yang telah membesarkan, mendidik
dan menyayangiku dengan kasih sayang yang tulus.

Adik ku tersayang yang selalu ada saat suka maupun duka.
Keluarga-keluargaku yang telah memberikan motivasi dan
semangat yang sangat berharga

Teman-temanku seperjuangan seluruh mahasiswa Ekonomi
Pembangunan Angkatan 2010

Almamaterku



ABSTRACT

INFLUENCE LABOR , ROAD INFRASTRUCTURE AND INCOME PERCAPITA
TO INDUSTRIES INVESTMENT IN REGION OF LAHAT (1995-2012)

Ahmad Asgap

Aris Almahmudi

The research attempts to see the influce labord io&rastructure and income percapita
to industries investment in region of Lahat.

Data used in this research is secondary data timees 1995-2012, analized with
regresion linear by using spps 16 program. From ¢lalculation it is know labor, road
infrastructure and income percapita have positffience to industries investment.

Keyword : industries investment, labor, road infrasture, income perkapita
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RINGKASAN

PENGARUH TENAGA KERJA, INFRASTRUKTUR JALAN, DAN
PENDAPATAN PERKAPITA TERHADAP INVESTASI INDUSTRI
KABUPATEN LAHAT (1995-2012)

Ahmad Asgap
Aris Almahmudf

Investasi merupakan langkah awal dalam kegiatanako Dinamika investasi,

selanjutnya akan mempengaruhi tinggi rendahnya updrithan ekonomi.

Pendapatan yang ditabung dan diinvestasikan dikimubari menyebabkan

terjadinya akumulasi modal. Tujuan dari penelitiehadalah melihat seberapa
besar pengaruh tenaga kerja, infrastruktur jalan gandapatan masyarakat
perkapita terhadap investasi industri Kabuapatdrat.a

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalala dakunder, yang dianalisis
mengggunakan alat analisis regresi linier bergaletteyan menggunakan program
spss 16.

Untuk uji-F dengan keyakinan 95% didapan nilai &gt > Ftabel, maka
kesimpulan Ho ditolak dan Ha diterima yaitu beraréiriabel tenaga kerja,
infrastruktur jalan dan pendapatan perkapita beyper secara bersama-sama
terhadap investasi industri Kabupaten Lahat.

Berdasarkan uji-t dengan keyakinan 95% diperolesinkeulan bahwa tenaga
kerja, infrastruktur jalan dan pendapatan perkapiempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap investasi industri di Kadiep Lahat.

Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,944 &&4d % menunjukkan bahwa
kemapuan menjelaskan naik turunnya investasi indiiggtntukan oleh perubahan
tenaga kerja, infrastruktur jalan dan pendapatakapéa.

Kata kunci : investasi industri, tenaga kerja, astruktur jalan, pendapatan
perkapita

1. Penulis

2. pembimbing
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BAB | PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam teori pertumbuhan Harrod dan Domar (Todar@042 investasi

didefinisikan sebagai perubahan tingkat modal 9tgang terjadi dalam suatu
perekonomian dimana sebagian dari pendapatan digonantuk tabungan.
Pergerakan arus tabungan tersebut kemudian diaraihkak menciptakan dana

investasi yang dapat mempercepat pertumbuhan ekonom

Investasi merupakan langkah awal dalam kegiatanako Dinamika investasi,
selanjutnya akan mempengaruhi tinggi rendahnya updmithan ekonomi.
Pendapatan yang ditabung dan diinvestasikan detogszam memperbesar output
dan pendapatan dikemudian hari menyebabkan tey@mdakumulasi modal.
Akumulasi modal tersebut selanjutnya dapat digunakatuk membuat pabrik
baru, pengadaan mesin, peralatan dan material guamangkatkan stok modal
produktif secara fisik suatu daerah dan memungkirteacapainya peningkatan

output.

Peningkatan stok modal fisik dan output inilah yamgs diusahakan khususnya
oleh pemerintah dalam berbagai kebijakannya yangalien dengan investasi
sebagai salah satu upaya untuk mencapai kesejahtekkan tetapi dalam upaya
tersebut tidaklah mudah karena masing-masing patabridaerah juga harus

bersaing satu sama lain untuk menarik investasuknias daerahnya.

Menurut  Kuncoro Z008), Persaingan yang semakin tajam menuntut
Pemerintah Daerah menyiapkataerahnya sedemikian rupa sehingga mampu
menarik investasi, orang dan industri ke daerahl. iriajuga didukung oleh
pernyataan Narasturi (2010) yaitu “Dalam rangka pemepat pertumbuhan
perekonomian daerah, semua pemanfaatan potensiesutaga dalam bentuk

investasi memegang peranan penting”.



Sumber daya — sumber daya yang perlu dimanfaatkeambutuhkan tingkat
investasi yang cukup besar untuk mendukung pertharbuagar tetap terus
bertahan dan berkembang. Oleh karena itu invesiaberbagai sektor adalah
sangat penting dalam memberikan kontribusi terhgaapumbuhan ekonomi di

negara/daerah yang bersangkutan.

Jika dilihat pertumbuhan ekonomi Indonesia menwtata World Bank pada
tahun 2012 hanya sebesar 6,49% dan 6,23% pada ®0iibh Pertumbuhan
tersebut masih lebih kecil jika dibandingkan Negataina. China sudah
mencapai 9,3% di tahun 2012 dan 7,2% pada tahuh 201

Hal di atas menunjukan bahwa masih rendahnya pbrtban ekonomi di
Indonesia. Kuncoro (2004) menjelaskan bahwa satdh spenyebab masih
rendahnya tingkat pertumbuhan di Indonesia rarenasih rendah tingkat

investasinya.

Investasi dan ekspor neto yang juga merupakan rfgddnggerak pertumbuhan
pun masih cukup rendah. Selanjutnya Kuncoro (200énhambahkan bahwa
secara teori, pertumbuhan ekonomi yang ditppaleh konsumsi tidak akan
menjadi pertumbuhan yang berkelanjutan. Pertumbulekonomi yang
berkelanjutan  adalah  pertumbuhan yang ditopar@eh investasi.
Pertumbuhan yang ditopang oleh inveéstadianggap akan dapat

meningkatkan produktivitas dan dapat membantu pepga tenaga kerja.

Namun berdasarkan data World Bank, komponen pengng\GDP terbesar di
Indonesia adalah konsumsi dengan nilai rata-rdesansedua puluh tahun

sekitar 70%. Sementara itu investasi hanya menyngBa%.

Perkembangan investasi di Indonesia dapat dilihefaln nilai pembentukan
modal tetap bruto. Berdasarkan tabel di atas ddiiaat bahwa nilai nominal

investasi di Indonesia cenderung meningkat dauirié2008-2012.



Tabel 1.1Presentase Pengeluaran Konsumsi dan InvestassBfasndonesia

Tahun Pengeluaran Konsumsi Pengeluaran Investasi
(% of GDP) (% of GDP)
2008 70,77 23,64
2009 69,19 24,13
2010 71,01 24,97
2011 71,06 27,65
2012 68,24 31,06

Sumber World Bank Data Tahun 2008-2012

Sedangkan nilai investasi industri di Kabupateatalilihat pada Tabel 1.2.

Data Tabel 1.2 Investasi Industri Provinsi Sumagskatan 2008-2012

Klasifikasi Industri

Tahun i . Total

Industri Dasar Aneka Industri
2008 3690 164 062 8 602 704 65813 292 868 72
2009 3986 567 771 9961 842 55813 948 410 324
2010 4 048 319 661 10 704 993 766L4 753 313 427
2011 4 241 511 537 13125731549 17 367 243|086
2012 4 500 732 693 15 372 586 6509 873 319 343

Sumber BPS, Provinsi Sumatera Selatan Dalam Angka TabB08-2012

Pada Tabel 1.2 dilihat bahwa nilai investasi di &tera Selatan pada sektor

industri mengalami perkembangan yang meningkatdraklari tahun ke tahun..

Untuk nilai investasi industri yang terdapat padédpaten besar yang berada di

Provinsi Sumatera Selatan bisa dilihat pada Tal3el 1

Nilai investasi industri bisa dilihat pada tabeB.INilia investasi di Kabupaten
Lahat di Kabupaten Lahat masih dibawah kabupateoyaen lain yang ada di
provinsi Sumatera Selatan. Bahkan mengalami peaorymada tahun 2012

dibandingkan Kabupaten lain yang mengalami penitagka



Data Tabel 1.3 Investasi Industri Kabupaten BS&sematera Selatan

Kabupaten Tahun

2011 2012
OKU 18 534 123 19 667 932
OKI 16 900 883 17 782 345
Muara Enim 15 906 732 16 776 992
Lahat 17 345 000 16 170 000
Musi Rawas 19 664 901 21927 074
Banyuasin 18 358 921 19 469 077

Sumber BPS, Provinsi Sumatera Selatan Dalam Angka TaBdi-2012

Padahal Kabupaten Lahat sebagai kabupaten berkgmbatalam
menyelenggarakan pembangunan daerah membutuhkaai ninlvestasi yang
terus meningkat tahun ketahuntuk terus meningkatkan kesejahteraan rakyat
dan kemakmuramakyat. Berikut adalah laju nilai investasi KabigmalLahat
pada Tabel 1.4 :

Data Tabel 1.4 Investasi Industri Di Kabupatendt&2008-20012

Klasifikasi Industri

Industri Industri Aneka Industri
Tahun| Logam, Hasil Industri Kecil
X ) Total
Mesin, Pertanian
Elektronik dan
dan Kimia Kehutanan

2008 2121 000 3480100 1037500| 6.505.200| 13.143.800

2009 2 215000
2010 2 985 000

3540000 1045500 6800500 13381000
4102000 197100 | 711200 | 16170 00
2011 3 785 000 4102000 1946000 7512000 17 345000

2012 2 985 000 4 102 000 1971 00 7112000 | 16 17000
Sumber BPS, Kabupaten Lahat Dalam Angka Tahun 2008-2012

Nilai investasi pada industri di Kabupaten Lahatnili&i kecenderungan
mengalami meningkat pada tahun 2008-2011. Tetadi penurunan pada
tahun 2012 yang memiliki nilai investasi sebesarlR{70.000.000 milyar padahal



pada tahun 2011 memiliki nilai investasi indusipi ®.345.000.000 milyar.

Banyak sekali faktor-faktor yang saling terkaitusaama lainnya dengan pola
yang sangat kompleks yang mempengaruhi pertumbuin@estasi Kota
Semarang. Faktor-faktor tersebut antara lain mhsaketenagakerjaan,

infrastruktur, dan pendapatan perkapita.

Menurut Sukirno (2004) “jumlah penduduk yang kelabertambah akan
menyebabkan pertambahan tenaga kerja yangrtemerus. Faktor tenaga kerja
akan mempengaruhi investasi melalui jumlah tenagg k/ang produktif karena
jumlah tenaga kerja produktif yang besar dapat ngkaitkan produktivitas

perusahaan.

Kenaikan produktivitas akan dapat mempengaruhi sitage khususnya sektor
industri di Kabupaten Lahat. Investor akan cendgtentarik untuk menanamkan
modalnya di tempat dengan produktivitas tinggi sgba akan memberikan

keuntungan yang lebih besar.

Seperti halnya dengan produktivitas yang tinggiageb faktor yang dapat
mempengaruhi investasi, pendapatan perkapita yamggitjuga merupakan
salah satu daya tarik untuk berinvestasi. D#égak tersebut yaitu melalui

permintaan potensial yang tercipta ketika pendapgagakapita cukup tinggi.

Data Tabel 1.5 Pendapatan Perkapita Kabupatert Laha

Tahun Pendapatan Perkapita
2009 6.225.128
2010 6.500.354
2011 6.882.335
2012 7.571.393

Sumber BPS, Kabupaten Lahat Dalam Angka Tahun 2008-2012

Sedangkan jika dilihat dari pendapatan perkapitaugaten Lahat yang terdapat
pada Tabel 1.5 maka dapat dikatakan pendapatanapenkya cenderung

mengalamikenaikan sekalipun tidak cukup besarPada tahun 2009 sebesar



7.225.128 meningkat pada tahun 2010 sebesar 65D meningkat lagi pada
tahun 2011 sebesar 6.882.335 dan terakhir padanté&@i2 mengalami
peningkatan sebesar 7.571.393

Pendapatan perkapita ini sendiri dapat mencermintaya beli masyarakat
Kabupaten Lahat dimana ketika pendapatan pdekapiaik maka dapat
dikatakan bahwa daya beli masyarakat tersebutmgagalami kenaikan sebesar

kenaikan pendapatan perkapitanya.

Ketika daya beli masyarakat terus mengalami kenaileai tahun ke tahun artinya
kemampuan masyarakat dalam melakukan permintaantsd@ang dan jasa juga
semakin meningkat. Selanjutnya hal tersebut akammpeagaruhi volume
penjualan yang juga akan semakin meningkat seideggan peningkatan
permintaannya. Kenaikan volume penjualan kemudi&an adiikuti dengan
kenaikan produksi dari barang/jasa. Pertumbuhasebet selanjutnya akan

menarik para investor untuk menanamkan modalngekdor ini.

Dari pernyataan di atas maka faktor ekonomi daemalupakan faktor penting
dalam mempengaruhi investasi industri. Pengarubkelbert berkaitan dengan
daya beli masyarakat yang dilihat dari tingkat pendapatper kapita
masyarakat yan@persangkutan. Oleh sebab itu investasi indushihlenemilih

mendekati daerah yang memiliki permintaan domestilg potensial.

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi inviastasstri yaitu infrastruktur.

Menurut Kuncoro (2004), “faktor lain yang dapat npamgaruhi investasi
industri yaitu infrastruktur fisik”. Faktor ini dap mempengaruhi melalui
produktivitas suatu perusahaan dalam melakukanugsdd Dengan baiknya
kondisi infrastruktur maka di harapkanamaknemperlancar arus distribusi,

baik menuju kepada konsumen maupun dalam teegeendistribusian input.

Pentingnya faktor infrastruktur tersebut juda dukung Arsyad (1997) bahwa
semakin menarik suatu daerah sebagai lokasi indosika semakin besar

perangsang yang harus di berikan. Daya tarik sdatwah untuk menjadi pusat



pertumbuhan di pengaruhi oleh keadaan prasakanena keadaan prasarana
menentukan efisiensi industri. Selama belwada prasarana yang memadai
dalam suatu daerah, sangat sulit di harapkan bé&degmya industri di daerah
yang bersangkutan.

Dari latar belakang di atas, penulis ingin mengaisafaktor-faktor yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan investasi di sektor imdustbupaten Lahat
Semarang sehinggeenulis mengangkat judul juduPengaruh Jumlah
Tenaga Kerja, Infrastruktur, dan Pendapatan perkapita terhadap

Investasi Industri Studi Kasus Kabupaten Lahat.

1.2. Rumusan Masalah
Apakah jumlah tenaga kerja, pendapatan peritékapdan infrastruktur

berpengaruh terhadap investasi Industri di Kabupbtdat?

1.3 Tujuan Penelitian
Menganalisis bagaimana pengaruh jumlah tenaga,kpgadapatan perkapita,

dan infrastruktur terhadap investasi Industri dbpaten Lahat.

1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mardebagai berikut :

1.Dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan terudatamn hal memahami
dan mendalami masalah-masalah dibidang ilmu ekonkimisusnya yang
berkaitan dengan investasi.

2. Sebagai sumber informasi bagi pengambil&ebijakan pemerintah
Kabupaten Lahat khususnya dalam hal investasi

3. Sebagai bahan kajian dan literatur dalam perkegdn investasi bagi para
stake holder.

4. Sebagai sumber informasi dan data bagi peneliggikutnya yang berkaitan.



1.5 Ruang Lingkup

Agar penelitian ini menjadi lebih terarah dan tidakenyimpang dari
permasalahan yang akan dibahas, maka penulis mashbpermasalahan
investasi industri, jumlah tenaga kerja yang bekeppda sektor industri,
infrastruktur panjang jalan kabupaten dan pendapg@rkapita berdasarkan
harga konstan 2000 di Kabupaten Lahat periodetaB@6-2012.



BAB II LANDASAN TEORI

2.1. Landasan Teori

Teori-teori yang menyertai penelitian ini dan akdielaskan di bawah ini
merupakan dasar dalam menciptakan hipotesis selaagissan dalam penelitian.
Dalam penelitian ini menggunakan teori investasorit tenaga kerja, teori

pendapatan per kapita, teori infrastruktur.

2.1.1. Konsep Industri

Industri merupakan suatu kegiatan ekonomi yan@gkuglan kegiatan mengubah
suatu barang dasar secara mekanis, kimia atau miéaggan sehingga menjadi
barang jadi, dan atau barang yang kurang nilaingajadi barang yang lebih
tinggi nilanya, dan sifatnya menjadi lebih dekap&e#a pemakai akhir. Termasuk
dalam kegiatan industri adalah jasa industri ddegaan perakitan (assembling)
(Badan Pusat Statistika).

Tabel 2.1 Pengelompokkan Industri di Kabupaten Laha

No Klasifikasi Industri

1 Industri Logam, Mesin, Elektronik dan Kimia (ILMK
2 Industri Hasil Pertanian dan Kehutanan (IHPK)

3 Aneka Industri

4 Industri Kecil

Sumber BPS, Kabupaten Lahat Dalam Angka Tahun 2013

Jasa industri adalah kegiatan industri yang meldggerluan pihak lain. Pada
kegiataan ini bahan baku disediakan oleh pihak tsdangkan pihak pengolah
hanya melakukan pengolahannya dengan mendapatkataimsebagai balas jasa
Sektor Industri Pengolahan menurut BPS, terditii dar

a) Subsektor industri besar/sedang

b) Subsektor industri kecil, dan

c) Subsektor industri rumah tangga



2.1.2. Konsep Investasi

Investasi secara teoritis oleh  TodarcOO(® mendefinisikan investasi atau
penanaman modal yaiti8agian dari total pendapatan nasional (nationadrime)

atau pengeluaran nasional (national expenditurengyasecara khusus
diperuntukkan memproduksi barang-barang kapital atadal pada suatu periode

tertentu.

Investasi dalam ekonomi makro biasa diartikan s@bpgngeluaran masyarakat
untuk memperoleh alat-alat kapital baru. Oleh karewestasi total yang terjadi
dalam suatu perekonomian sebagian berupa pembabdalat kapital baru

untuk menggantikan alat-alat kapital yang sudahktidkonomis untuk di pakai

lagi dan sebagian lagi berupa pembelian alat-apit& baru untuk memperbesar
stok kapital. Soediyono (1995, h.180).

Kemudian investasi bruto mengacu pada pengeiuaotal untuk barang-
barang modal yang baru, sedangkan investasio ndiartikan sebagai
tambahan barang modal yang dihasilkan setelah grgsmgurangan nilai

ekonomis yang berkurang karena pemakaian dan meh#art barang pengganti.

Teori investasi merupakan salah satu bagian yariggsenenjadi faktor dalam
berbagai teori pembangunan, seperti salah satuoltodi atas adalah teori
pertumbuhan Harrod- Dommar di mana investasi mé&ampgenggerak atau

akselerator pertumbuhan ekonomi dan meningkatkadapatan nasional.

Menurut Sukirno (2008, h.69), Investasi didefingik sebagai Pengeluaran-
pengeluaran untuk membeli barang-barang modal daralgtan-peralatan

produksi dengan tujuan untuk mengganti dan teruta®aambah barang-barang
modal dalam perekonomian yang akan digunakan untrkproduksi barang dan
jasa dimasa depan. Dengan kata lain investasi rakanpkegiatan perbelanjaan

untuk meningkatkan kapasitasmemproduksi sesuatumdaérekonomian.

Menurut Paul A. Samuelson dan William D. Nordhad$993) Investasi adalah
hasil biaya investasi yang ditentukan oleh kebietiagkat bunga dan pajak, serta
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harapan mengenai masa depan. Faktor-faktor pemamstasi sangat tergantung

pada situasi dimasa depan yang sulit untuk diraamalinaka investasi merupakan

komponen yang paling mudah berubah. Beberapa faking mempengaruhi

investasi dalam perekonomian antara lain:

1.

Pengaruh Nilai Tukar

Perubahan nilai tukar dengan investasi bergifatertainty (tidak pasti).
Shikawa (1994), mengatakan pengaruh tingkat kumsgybBerubah pada
investasi dapat langsung lewat beberapa salurampgean kurs tersebut
akan berpengaruh pada dua saluran, sisi permindaansisi penawaran
domestik. sehingga didapatkan kenyataan nilai tukar mata womgestik
akan mendorong ekspansi investasi pada barangéapardagangan

tersebut.

Pengaruh Tingkat Suku Bunga

Tingkat suku bunga mempunyai pengaruh yang sigmfikada dorongan
untuk berinvestasi. Pada kegiatan produksi, pehgoldarang-barang modal
atau bahan baku produksi memerlukan modal (input)untuk menghasilkan
output / barang final.

Pengaruh Tingkat Inflasi

Tingkat inflasi berpengaruh negatif pada tingkatestasi hal ini disebabkan
karena tingkat inflasi yang tinggi akan meningkatkasiko proyek-proyek
investasi dan dalam jangka panjang inflasi yanggfislapat mengurangi rata-
rata masa jatuh pinjam modal serta menimbulkanadistnformasi tentang
harga-harga relatif. Menurut Greene dan Pillanugiagkat inflasi yang
tinggi sering dinyatakan sebagai ukuran ketidakistalsoda ekonomi makro
dan suatu ketidakmampuan pemerintah dalam mengkalakebijakan
ekonomi makro. Dengan demikian tingkat inflasi dstilejuga berpengaruh
pada investasi secara tidak langsung melalui pehgga pada tingkat bunga

domestik.
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4. Pengaruh Infrastruktur
Banyak negara di dunia, mengundang investor gungpabesipasi
menanamkan modalnya di sektor-sektor infrastrukseperti jalan tol,
sumber energi listrik, sumber daya air, pelabultam lain-lain. Partisipasi
tersebut dapat berupa pembiayaan dalam mata uamhratau mata uang
asing. Pembangunan kembali infrastruktur tampakngajadi satu alternatif
pilihan yang dapat diambil oleh pemerintah dalamgka menanggulangi
krisis, Dengan infrastruktur yang memadai, efisigiasig dicapai oleh dunia
usaha akan makin besar dan investasi yang didepetksn meningkat.

5. Pengeluaran pemerintah
Pengeluaran pemerintah disini adalah meliputi sepgmbelian barang dan
jasa yang dilakukan oleh pemerintah daerah. Petabrisebagai salah satu
pelaku ekonomi yang memiliki tujuan untuk mendukukeggiatan roda
perekonomian agar berjalan lebih baik dan berseatamgeran pemerintah
seperti dikemukakan oleh Keynes sering kali dipentuuntuk mendorong

pertumbuhan perekonomian.

Sedangkan menurut Deliarnov (2006) investasi mdwaupa Pengeluaran
perusahaan secara keseluruhan yang mencakup perageiintuk membeli bahan
baku atau material, mesin-mesin dan peralatanlpabrta semua modal lain yang
diperlukan dalam proses produksi, pengeluaran ukgplkerluan bangunan kantor,
bangunan tempat tinggal karyawan dan bangunan rkdsstlainnya, juga
perubahan nilai stok atau barang cadangan sebkigjait @ari perubahan jumlah

dan harga.

a.Jenis-jenis investasi berdasarkan kekhususamtertlari kegiatannya di bagi
dalam beberapa kelompok yaitu Todaro (2000) :
1. Investasi Baru
Investasi baru yaitu investasi bagi pembuatan raigteoduksi baru,
baik sebagai bagian dari usaha baru untuk prodo&si maupun

perluasan produksi, tetapi harus menggunakan sigteduksi baru.
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2. Investasi Peremajaan
Investasi jenis ini umumnya hanya digunakan untugngganti
barang-barang kapital lama dengan yang bdatapi masih
dengan kapasitas dan ongkos produksi yang samamexigt yang
digantikannya.

3. Investasi Rasionalisasi
Pada kelompok ini peralatan yang lama diganti giig baru tetapi
dengan ongkos produksi yang lebih murah, wmla kapasitas
sama dengan yang digantikannya.

4. Investasi Perluasan
Dalam kelompok investasi ini peralatannya baru gabaengganti
yang lama. Kapasitasnya lebih besar sedangkan sngkaduksi
masih sama.

5. Investasi Modernisasi
Investasi ini digunakan untuk memproduksi bararmg lyang memang
proses baru, atau memproduksi lama dengan proegsogau.

6. Investasi Diversifikasi
Investasi ini untuk memperluas programodpksi perusahaan
tertentu, sesuai dengan program diversifikasi kagiasaha korporasi
yang bersangkutan.

b.  Jenis-jenis investasi berdasarkan darkpetarbagi dua, yaitu :
1. Autonomous Investment (Investasi Otonom)
Investasi otonom merupakan investasi yang besailniac tidak
dipengaruhi oleh pendapatan nasional. Artinya finggndahnya
pendapatan nasional jumlah investasi yang dilakukaim perusahaan-
perusahaan.

Investasi ini dilakukan oleh pemerintah (Public dstment) karena
disamping biayanya sangat besar, investasi ini fiagk memberikan

keuntungan maka swasta tidak bisa melakukan irsiegais ini
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karena tidak memberikan investasi langsung.

2. Indused Investment ( Investasi Dorongan)
Investasi dorongan adalah investasi yang besarlnkacisangat
dipengaruhi oleh tingkat pendapatan baik pendapdd@nah maupun
pendapatan pusat atau nasional. Investasi ini kiledakibat adanya
pertambahan permintaan, dimana pertambahan pesnintxsebut

sebagai akibat dari pertambahan pendapatan.

Apabila pendapatan berubah maka permintaan akamakgn untuk
tambahan konsumsi sedangkan pertambahan konsuyada
dasarnya adalah tambahan permintaan dan jika addaltean
permintaan maka akan mendorong berdirinya paldkru atau
memperluas pabrik lama untutapat memenuhi tambahan

permintaan tersebut.

2.1.5. Teori Tenaga Kerja

Istilah tenaga kerja (man power) adalah besarnypabadari penduduk yang
dapat diikutsertakan dalam proses ekonomi. Tenaga klidefinisikan sebagai
penduduk berumur 10 tahun atau lebih yang bekemgncari pekerjaan, dan
sedang melakukan kegitatan lain, seperti sekolalpmaengurus rumah tangga

dan penerima pendapatan (Payaman,2001).

Di Indonesia yang dimaksud dengan angkatan kerfabdpenduduk yang
berusia 15 tahun ke atas yang secara aktif melakildegiatan ekonomis(Badan
Pusat Statistik 2012)

Di Indonesia yang dimaksud dengan angkatan kerfahd‘penduduk yang

berusia 15 tahun ke atas yang secara aktif melakkégiatan ekonomis”

Menurut Todaro (2000) bahwa Angkatan Kerja terdiari penduduk yang
bekerja, mempunyai pekerjaan tetap tetapi semerida#t bekerja dan tidak

mempunyai pekerjaan sama sekali tapi mencari pekersecara aktif. Mereka
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yang berumur 15 tahun atau tidak bekerja atau tidakcari pekerjaan karena
sekolah, mengurus rumah tangga, pension, atauasdisit dan mental tidak

memungkinkan untuk bekerja tidak dimasukkan dalagkatan kerja.

Munurut Sukirno (2008) angkatan kerja adalah junéataga kerja yang terdapat
pada suatu perekonomian pada suatu waktu tertBatyak sedikitnya angkatan
kerja tergantung komposisi penduduknya. Kenaikanlgh penduduk terutama
penduduk golongan usia kerja akan menghasilkan aaagkkerja yang banyak
pula. Angkatan kerja yang banyak itu diharapkan piamemacu pertumbuhan

ekonomi yang pada akhirnya akan meningkatkan Ketsggan masyarakat.

2.1.4. Tenaga Kerja Kaitannya dengan Investasi
Menurut Todaro (2000) “ada tiga faktor atau komponetama yang
berpengaruh dalam pertumbuhan ekonomi suatu dasaddih satunya adalah

pertumbuhan penduduk”.

Dalam model sederhana tentang pertumbuhan ekon@ada umumnya
pengertian tenaga kerja diartikan sebagai angkdtarja yang bersifat
homogen.Menurut Lewis (dalam Todaro 2004), angkatan kegagyhomogen
dan tidakterampil dianggap bisa bergerak dan beralih da&iosedradisional ke
sektor modern secara lancar dan dalam jumlah tiddsatas. Dalam keadaan
demikian, peranan tenaga kerja mengandung sifastigtas yang tinggi.
Meningkatnya permintaan atas tenaga kerja (dekitor tradisional) bersumber
pada ekspansi kegiatan sektor modern. Dengaikidgensalah satu faktor yang
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi adalalgaekerja. Jumlah tenaga
kerja yang besar dapat berarti menambah jumlahgtemmoduktif. Dengan

meningkatnya produktivitas tenaga kerja diharapidean meningkatkan produksi.

Menurut Nicholson W (2006 h.157) Suatu fungsi doksi pada suatu barang
atau jasa tertentu (q) adalah q = f (K,L) dim#hanerupakan modal dan L
adalah tenaga kerja memperlihatkan jumlah maksireebuah barang/jasa yang

dapat diproduksi dengan menggunakan kombinasnali€antara K dan L, maka
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apabila salah satu masukan ditambah satu unit tseanbdan masukan lainnya
dianggap tetap akan menyebabkan tambahan keluamag gapat diproduksi

(produk fisik marginal).

Produktivitas tenaga kerja itu sendiri akan sanigetperan penting dalam
perkembangan investasi khususnya sektor indusBemakin tinggi
produktivitas maka dampaknya akan semakin baikatiErh perkembangan
investasi, begitu juga sebaliknya, tenaga kerjagydidak produktif akan
mengakibatkan biaya produksi menjadi tinggi yangraknerugikan perusahaan

itu sendiri.

Sukirno (2008 ) secara singkat terdapat dua maskddbnagakerjaan yang
mempengaruhi minat investasi yaitu :
(a) kecenderungan peningkatan upah minimum yang tinggi besarnya
biaya-biaya non-UMP serta
(b) ketidakpastian hubungan industrial antara perusahdan tenaga kerja.
Kedua masalah ini mengakibatkan biaya yang ltarkalengan biaya

produksi yang menjadi tinggi.

Menurut Sukirno (2008) vyaitu: “Ketersediaan tem&grja menjadi salah satu
pertimbangan bagi investor untuk menanamkan modalnjelaslah memang
faktor tenaga kerja merupakan faktor yang cukup tipgndalam usaha
meningkatkan investasi. Hal ini disebabkan fakeoiega kerja dipandang sebagai
suatu faktor produksi yang mampu untuk meningkatilaya guna faktor
produksi lainnya (mengolah bahan mentah, memardnatkodal dsb) sehingga
perusahaan memandang tenaga kerja sebagai fakitngelalam mendukung

investasinya.

2.1.5. Infrastruktur

Mengingat betapa pentingnya efisiensi dan efe&sfitnurahnya biaya perjalanan
atau transportasi menjadi rujukan untuk sistemspartasi yang baik. Dengan
transportasi yang handal, waktu pengriman barangjaka dari suatu tempat ke

tempat lain bisa direncanakan dan dijadwalkan derigmk, waktu bisa diatur
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sesingkat mungkin dan keamanan serta kenyamangbdasmnjasa terjamin.

Biaya transportasi yang rendah memberikan kesempadda produsen untuk
mendistribusikan produknya ke pedesaan dan daerpércil sehinggapenduduk

dipedesaan bisan membeli barang dan jasa dengge lersaing.

Infrastruktur merupakan roda penggerak pertumbutekonomi, fasilitas
transportasi yang memungkinkan orang, barang dandengkut dari satu tempat
ketempat yang lain diseluruh penjuru dunia, peranygng sangat penting baik
dalam proses produksi maupun menunnjang distrkmraoditi ekspor dan impor.
(Kooditie : 2003)

Di penelitian ini yang jadi fokus penelitian inftastur adalah tentang jalan.
Jalan merupakan suatu kebutuhan yang paling peddilagn akses perekonomian.
Jalan itu ditunjukkan dan disediakan sebagai hagigk bergerak dari satu tempat

ketempat tujuan.

Jalan ini dapat berupa jalan raya, jalan kereta jaan air, dan jalan udara.
Selanjutnya jalan itu dapat juga diklasifikasikaamarut jalan alam (natural) dan
jalan buatan (artifikal). Jalan alam ini merupakemberian alam dan karenanya
tersedia untuk semua orang tanpa biaya. Sedanglkanijuatan adalah jalan yang
dibangun melalui usaha manusia secara sadar dee@ganlah investasi dan dan

tertentuuntuk membuat konstruksinya dan pemelilmsrzea
Klasifikasi jalan dibedakan sebagai berikut men(iatoditie : 2003) :

a. Menurut Permukaan Jalan
1. Jalan Aspal/Hotmix : jalan yang permukaannya tedkag atas aspal
dan campuran lain yang dikeraskan.
2. Jalan kerikil : jalan yang permukaannya terdirii dagrikil-kerikil kecil
dan biasanya jalan jenis ini terdapat pada jalaragpal.
3. Jalan Tanah : Jalan yang permukaannya terdiritaiaai.
b. Menurut Fungsi Jalan

1. Jalan Arteri, yaitu jalan yang melayani angkutaama dengan ciri-ciri
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perjalan jarak jauh, kecepatan rata-rata tinggin gamlah masuk
dibatasi.

Jalan Kolektor, yaitu jalan yang melayani angkygtangumpulan dengan
ciri-ciri perjalanan masuk dibatasi.

Jalan Lokal, yaitu jalan yang melayani angkutarersgat dengan ciri-
ciri perjalan jarak dekat, kecepatan rata-rata abngulah jalan masuk
tidak dibatasi.

c. Menurut Sisttem Jaringan

1.

2.

Jalan Primer : Jalan yang mempunyai peran pelaydisambusi barang
dan jasa yang memnghubungkan semua wilayah nasdaralantar
perkotaan.

Jalan Sekunder : Jalan yang mempunyai peran pelayaistribusi

barang dan jasa hanya dalam kawasan perkotaan .

d. Menurut Status Jalan

1.

Jalan Nasional : Jalan yang menghubungkan antdotiéduprovinsi
termasuk jalan tol.

Jalan Provinsi : Jalan yang menghubungkan ibukot&inmsi dengan
ibukota kabupaten/kota.

Jalan Kabupaten/Kota : Jalan yang menghubungkatarariukota

kabupaten/kota dengan kecamatan, dan pusat ketp&tin

e. Menurut Kondisi Jalan

1.

2.

3.

4.

Jalan Baik adalah jalan yang dapat dilalui dengandi&raan dengan
kecepatan melebihi 60 km/jam dan selama 2 tahundateng tanpa
pemeliharaan pada pengerasan jalan.

Jalan Sedang adalah jalan yang dapat dilalui oletd&aan 40-60
km/jam dan selama 1 tahun mendatang tanpa relaabilipada
pengerasan jalan.

Jalan Rusak Ringan adalah jalan yang dapat dilaleih kendaraan
dengan kecepatan 20-40 km/jam dan perlu perbaiaadgsi jalan.

Jalan Rusak Berat adalah jalan yang hanya dapatuiditengan
kendaraan dibawah 20 km/jam dan biasanya bentuknyeannya
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bebatuan kasar atau tanah berlumpur.
f. Menurut Kelas
Berdasarkan pada kebutuhan transportasi, pemilimoda dengan
mempertimbangkan keunggulan karakteristik masingimga moda,
perkembangan teknologi kendaraan bermotor dan mustanbu terberat
kendaraan bermotor serta konstruksi jalan, makkam jeibagi atas : jalan
kelas I, Il A, 1B, 1lIC

2.1.6. Infrastruktur Kaitannya dengan Investasi

Investasi merupakan faktor penting dalamendukung pertumbuhan
ekonomi. Permintaan akan masuknya investasi ke s\egfara atau daerah juga di
pengaruhi oleh beberapa hal. Salah satu yang mepgtimbangan penting

adalah faktor infrastruktur dimana faktor ini dapaempengaruhi kelancaran

distribusi output kepada konsumen.

“Pekerja akan lebih produktif jika mereka npemyai alat-alat untuk
bekerja. Peralatan dan infrastruktur yang di gunakmtuk menghasilkan
barang dan jasa di sebut modal fisik” (Mankiw, 2004Hal senada juga
dikemukakan Todaro (2000) “menjelaskan bahwa tihgkeetersediaan
infrastruktur di suatu Negara adalah faktor pentiag menentukan bagi tingkat
kecepatan dan perluasan pembangunan ekonomi”. Bautiana dan Alla (2010)
menunjukan bahwa “variabel infrastruktur termaspknjang jalan beraspal

berpengaruh terhadapvestasi”.

Dengan baiknya infrastruktur, yang dalam penelitinn dilihat daripanjang
jalan yang dalam keadaan baik, maka proses prodsdsipai distribusi

kepada konsumen akan lebih singkat sehingga kegiggamenjadi efisien.

Jika keadaan infrastruktur masih belum mengalambgikan yang signifikan
bahkan cenderung mengalami penurunan maka haldnga menjadi salah satu
penyebab rendahnya daya saing dan daya tarik asies$ejalan dengan hal
tersebut, Firdaus 2008 dalam (Permana dan Alla )26fhgemukakan bahwa

“suplai tenaga listrik dan infrastruktur sosial fpemgaruh signifikan terhadap
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daya tarik investasi pada suatu wilayah.”

2.1.7. Teori Pendapatan per Kapita

Pada hakikatnya pendapatan nasional merupakan gmbumari seluruh
pendapatan rumah tangga dalam perekonomian. Péadapamah tangga
diperoleh sebagai balas jasa atas faktor prodwsy yelah diberikan dari rumah
tangga atau penyedia faktor produksi (tenaga kéggada perusahaan dalam
perekonomian dua sektor. Namun pada kenyataanmydapatan nasional tidak

bisa disamakan dengan pendapatan rumah tangga,.

Menurut Sadono Sukirno (2008:447) terdapat 2 fakfang menyebabkan
keadaan tersebut yaitu: Pertama sebagian pendapataah tangga diperoleh
bukan dari penawaran faktor-faktor produksi, sebegatohnya adalah beasiswa,
dan pendapatan berupa dana pensiun. Kedua, peaddpétor-faktor produksi

sebagian tidak dibayarkan kepada rumah tanggan&@gidapat disimpulkan
bahwa pendapatan yang diterima rumah tangga sely@nasama dengan
pendapatan nasional dikurangi dengan pendapataktor yang tidak

dibayarkan kepada rumah tangga ditambah denganapatach rumah tangga
yang bukan berasal dari penawaran faktor produtsngga pendapatan pribadi
adalah pendapatan yang diterima seluruh rukradga dalam perekonomian
dari pembayaran ke atas penggunaan faktor- faktatugsi yang dimilikinya dan

dari sumber lain.

Dalam pendapatan rumah tangga terdapat tiga kompdenre pendapatan faktor-
faktor produksi yang tidak diterima oleh rumah tgagyaitu (i) pajak keuntungan
perusahaan korporat; (i) keuntungan yang tidakagiibserta; (iii) kontribusi

untuk dana pengangguran. Sedangkan untuk pendapatenditerima di luar

pendapatan dari penawaran faktor produksi diperaeari : (i) pembayaran
pindahan (transfer payment), dan ; (ii) pendapptédradi dari bunga.

Pendapatan pribadi merupakan komponen dalam peagapamah tangga di
mana pendapatan rumah tangga dibentuk dari gabupgadapatan pribadi

anggota- anggota rumah tangga. Pendapatan yangldipeumah tangga belum
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dikatakan dapat digunakan sepenuhnya untuk konsomaspun keperluan lain.
Hal ini timbul dikarenakan adanya faktor pajdibebankan pada pendapatan
rumah tangga sehingga sebagian pendapatan digunakak membayar pajak
dan sebagian pendapatan rumah tangga yang attganuntuk konsumsi dan
keperluan lain disebut sebagai pendapatan disgosibengan kata lain
pendapatan disposibel merupakan pendapatan rumabgata yang siap

dibelanjakan.

Masalah dalam pembentukan modal dapat di tinjaustdalut penawaran maupun
dari sudut permintaan akan modal. Dari sudut perswgembentukan modal
berhubungan dengan kemampuan masyarakat untuk orepaktabungan
kemudian di pakai untuk investasi dan pembentukadain Sedangkan dari sudut
permintaan pembentukan modal bertalian dengan iddkniya daya tarik bagi
usahawan atau wiraswasta untuk mempergunakarandpbarang modal

dalamproses produksi.

Nilai pendapatan per kapita diperoleh dengan memiiéey Produk Domestik
Bruto (PDB) atau Produk Nasional Bruto satu tahdetéu dengan jumlah
penduduk dengan jumlah penduduk pada tahun tersékrigan demikian

pendapatan per kapita dapat dihitung dengan meaggarsatu formula berikut :

PDB

I PDB Per Kapita = Jumiah Penduduk

Dalam menghitung pendapatan per kapita dua macarhityreggan dapat
berdasarkan harga berlaku dan harga tetap (Saddim& 2008:425)

2.1.10. Pendapatan per Kapita Kaitannya dengan Inv&asi

Menurut Kuncoro (2008) Pendapatan perkapita memupaindikator untuk
melihat daya beli suatu daerah. Pendapatan peskgpitg tinggi pada suatu
daerah artinya daya beli masyarakat daerah tergedattinggi. Hal ini berarti
menunjukan pasar domestik yang efektif terutamakuberinvestasi. Oleh karena
itu pendapatan perkapita suatu daerah juga mernpak&h satu hal yang

dipertimbangkan para investor untuk berinvestasi.
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Melihat dari pernyataan di atas, maka faktor peatip perkapita sangatlah
penting pengaruhnya dalam mempengaruhi tabungaraslyarakat yang nantinya
di gunakan untuk investasi baru. Dengan semakingginya pendapatan
seseorang maka ada kecenderungan untuk menarbbahr tabungan di

bandingkan untuk konsumsi.

Dalam hubungan dengan pembentukan modal, Negaeanegdang berkembang
seolah terjebak pada lingkaran yang tak berujumgke. Dari sudut penawaran
modal dapat di gambarkan bahwa kekurangan modabketbabkan karena
kemampuan yang rendah dalam menabung sedangkamgsabyang rendah di

akibatkan dari pendapatan yang rendah.

Pendapatan yang rendah merupakan indikasi bahwdultivitas yang rendah
pula. Sedangkan produktivitas yang rendah sebdgesar di akibatkan karena
kekurangan modal. Kekurangan modal tersebut meanmpaiatu akibat dari
tabungan yang rendah. Jadi jelaslah bahwa pendasikapita merupakan

faktor penting yang dapat mempengaruhi investasi.

2.2. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian telah dilakukan yang juga majnglkentang investasi:
Penelitian Makmun (2004) melakukan penelitian menggan pendekatan OLS
(Ordinary Least Square) untuk melihat dampak vatiatketersediaan
ketenagakerjaan dan pembentukan nilai tambah taphaalvestasi di sektor
industri yang mengambil studi kasus di Kota Bat@ralam penelitian tersebut
terlihat dampak yang signifikan dari pembentukdai kambah dan penyerapan
tenaga kerja terhadap investasi pada sektor indieiam periode 1991-2002.
Signifikannya pengaruh tersebut menunjukan bahwater&ediaan
ketenagakerjaan menjadi salah satu pertimbangagi bevestor untuk
menanamkan modalnya di Kota Batam. Begitu jugayaerpembentukan nilai
tambah bagi investasi yang sudah ada di Kota Batemjadi pertimbangan.
Dalam model kedua bahwa krisis ekonomi berdampatipbagi penyerapan

investasi meskipun dampak tersebut tidak signifik@ata perkembangan
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investasi Kota Batam juga mendukung temuan ini. Hipes laju pertumbuhan

ekonomi pada masa krisis mengalami penurunan khyaushun 1999, namun
dalam tahun-tahun berikutnya mengalami tren pemitegk Kondisi ini tidak

dapat di lepaskan dari fasilitas-fasilitas yan¢gpsarkan Pemerintah Kota Batam
seperti : prosedur imigrasi yang sederhana, prosekipor impor yang mudah,
bebas bea masuk untuk seluruh daerah Balerang,taeala sampai 80 tahun dan
dapat di perpanjang, proses yang di persingkatkumvestasi asing adalah 30

tahun dan dapat di perpanjang.

Permana dan Alla (2010) dalam jurnalnyaenganalisis pengaruh
infrastruktur terhadap sektor perekonomiah Indonesia. Infrastruktur
yang dianalisis meliputi listrik, gas, air minumartgunan, pengangkutan dan
komunikasi. Hasil yang diperoleh yaitu bahwa infinalsur memiliki dampak

multiplier yang positif terhadap sektor perekonamia

Firmansyah (2006) dalam penelitiannya melakukarisseaerhadap pengaruh
Produk Domestik Bruto (PDB), Tenaga kerja yang fakénfrastruktur (dilihat
dari panjang jalan yang dalam keadaan baik) dasiskekonomi terhadap
pertumbuhan penanaman modal dalam negeri di Ingor@®MDN) periode
1985-2004. Hasil yang diperoleh adalah PDB, infukstr tidak berpengaruh
terhadap PMDN sedangkan tenaga kerja dan krisisagkbberpengaruh terhadap
PMDN.

Narasturi (2010) dalam skripsinya menganalisis diacgang mempengaruhi
investasi di Jawa Timur dimana variabel-variabehgyanempengaruhi yaitu
inflasi, tingkat suku bunga dan PDRB. Analisis kilkan dengan regresi linear
berganda. Hasil analisis menunjukan bahwa ketigahe di atas mempengaruhi

investasi di Jawa timur.
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2.3. Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalahatael tenaga kerja, pendapatan

per kapita, dan infrastruktur akan mempengaruhésiasi industri di Kabupaten
Lahat.

Jumlah Tenaga Kerja

(X1)
Infrastruktur Investasi Industri
(X2) (Y)

Pendapatan Perkapita

(X3)

Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran

2.4. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitiatasl maka dengan adanya
beberapa faktor yang mempengaruhi investasi industpat di susun hipotesis

sebagai berikut :

Diduga bahwa variabel jumlah tenaga Kkerja, intdstir dan pendapatan per
kapaita berpengaruh secara positif terhadapabel investasi industri di
Kabupaten Lahat.
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BAB IIl METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian (explanatory resleg yaitu penelitian yang
menjelaskan pengaruh antara veriabel independéadap veriabel dependen,
veriabel independen yang diteliti adalah jumlahaten kerja, infrastruktur, dan
pendapatan per kapita, sedangkan variabel depeadidah investasi Industri di

Kabupaten Lahat.

3.2. Jenis dan Sumber Data.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tlate series yang bersumber
dari Badan Pusat Statistik (BPS), Dinas TenagaaKdédjnas Pekerjaan Umum

Bina Marga dan Pengairan di Kabupaten Lahat selafmahun mulai dari tahun

1995 - 2012.

3.3. Definisi Operasional.
Variabel dalam penelitian ini terdiri atas satuiatel terikat dan empat variabel
bebas. Variabel terikat atau dependen veriableabdadriabel investasi Industri.
Sementara itu, variabel bebas atau independenblarmaeliputi tenaga kerja,
infrastruktur, dan pendapatan perkapita. Denganldem variabel-variabel yang
digunakan adalah sebagai berikut:
1. Investasi industri adalah nilai penanaman moghig berasal dari
penanaman modal asing dan modal dalam negeri peldar sndustri di
Kabupaten Lahat dalam periode tahun 1995 — 2013atesatuan jutaan
rupiah.
2. Jumlah Tenaga Kerja adalah juumlah tenaga kema bekerja pada
sektor industri di Kabupaten Lahat pada periodeiah995 — 2012 yang
dihitung dalam ribu jiwa (orang).
3. Infrastruktur dinyatakan dengan panjangnya j&k#mupaten yang berada
di Kabupaten Lahat dalam periode 1995-2012 deng#tonas ratusan

kilometer.
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4. Pendapatan perkapita adalah jumlah PDRB peekapibduksi yang
dihasilkan oleh penduduk di Kabupaten Lahat dalamurk waktu 1 tahun.
Data berdasarkan harga konstan (2000) periode t4895-2012 dalam

satuan jutaan rupiabh.

3.4. Metode Pengumpulan Data

Metode Pengumpulan data yang digunakan dalam pianeini adalah metode
dokumentasi, yaitu metode dengan memanfaatkansgéiander secara literatur
dan karya — karya ilmiah yang sudah ada di instgarsg terkait di penelitian ini.
Dalam hal ini Badan Pusat Statistik (BPS), Dinanaba Kerja dan Dinas

Pekerjaan Umum Bina Marga dan Pengairan.

3.5. Metode Analisis

Analisis data, dilakukan dengan pendekatan kuaiftideskriftif meliputi
pembahasan pengaruh jumlah tenaga kerja, infrastrudan pendapatan per
kapita terhadap investasi di Kabupaten Lahat ddrunn 1995 — 2012. Dalam
pendakatan kuantitatif deskriftif digunakan modsgresi linear berganda. Adapun
model regresi yang digunakan dalam menganalisisusam masalah diatas
(Supranto,2004) :

Y =a + bl X+ b2 X +b3 X +e

Keterangan: Y = Investasi
X1 =Jumlah Tenaga Kerja
X2 = Infrastruktur
X3 = Pendapatan Perkapita

e = Standar erorr

bl, b2, dan b3 adalah koefisien regresi masingasimg variabel. Pengujian
hipotesis dilakukan secara simultan dan parsiathif@gan dan analisis data
menggunakan komputer dengan program SPSS 16 fatows Syarat yang
digunakan sebelum melakukan analisis regresi ling¥ganda adalah uji asumsi

klasik. Uji asumsi klasik adalah suatu pengujiamgyalilakukan agar model
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regresi yang diajukan menunjukkan persamaan yangpmeyai hubungan yang
valid atau BLUE (Best Linear Unbiased EstimatiomModel tersebut harus

memenuhi asumsi-asumsi dasar klasik Ordinary Leqsare (OLS).

3.5.1 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik ini mengunakan software SPSS 16.

a. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas ini digunakan untuk menunjwaldk adanya hubungan linier
variabel-variabel bebas dalam model regresi, meklap adanya hubungan
antara variabel investasi industri dan tenagaakerjrastruktur jalan, pendapatan
perkapita dalam metode regresi. Dalam pengujianbila variabel investasi
nindustri, tenaga kerja, infrastruktur jalan damgsgpatan perkapita berkorelasi
dengan sempurna, maka disebut “multikolinearitasmpsgna” (perfect
multicollinearity). Dalam hal ini Penggunaan kataltikolinearitas dimaksudakan
untuk menunjukkan adanya derajat kolinearitas yaggt di antara variabel-
variabel bebas. Bila variabel nilai tukar rupiamdaarga bekorelasi sempurna

maka metode kuadrat terkecil tidak bisa digunakan.

Masalah Multikolinearitas bisa timbul karena bediagebab (Sumodinigrat,
2003: 282) antara lain:
1. Sifat-sifat terkandung dalam kebanyakan variab&nekni berubah
bersama-sama sepanjang waktu.
2. Pengunaan nilai laglagged value)dari variabel-variabel bebas

tertentu dalam model regresi.

Menurut Setyadharma (2010:8) untuk melihat masataiitikolinearitas dapat
dilakukan dengan melakukan uji VIF dan bila nilaridhasil uji VIF memiliki

nilai lebih besar dari 10 maka persamaan tersamdikiasikan memiliki masalah
multikolinearitas. Selain itu untuk melihat apakaterdapat masalah

multikolinearitas yaitu dengan cara yaitu:
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1. Melihat Nilai R, yang tinggi(signifikan) namun nilai standaarror dan
tingkat signifikansi masing-masing variabel sangatiah.

2. Nilai koefisien variabel tidak sesuai dengan hipemisalnya variabel
yang seharusnya memiliki pengaruh positif(nilai figen positif),
ditunjukkan dengan nilai negatif.

3. Nilai significance( 2-tailed)lebih besar dari 0,05.

b. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dengan model regresi yang dikergkan sebelumnya
mempunyai asumsi bahwa model komponen- komponenr edalah variabel
random yang tidak berkorelasi. (Douglas dan Willidi®90:499).
Dalam mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasindgersamaan model yang
dilakukan dapat diketahui dengan melakukan uji Duwatson. Kemudian nilai
Durbin Watson dibandingkan dengan nilaigly Hasil perbandingan akan
menghasilkan kesimpulan seperti kriteria sebagakigSetyadharma (2010:4).
1) jika DW berada diantara dl sampai dengan 4-dl yatitidak
terdapat autokorelasi.
2) Jika DW < dl artinya terdapat autokorelasi positif
3) Jika DW berada diantara dl dan du artinya tidak atlap
disimpulkan.

4) jika DW > dl artinya terdapat autokorelasi positif

c. Heteroskedastisitas

Satu asumsi yang penting dalam model regresi liklaaik ialah bahwa kesalahan
pengganggid; mempunyai varian yang sama, artinya Viaj € E@%) =c° untuk
semua i, i =1, 2,..n. Asumsi ini disebut HOMASKASTIK (homoscedastjc
(Supranto.2004: 46)

Untuk mendeteksi adanya masalah heterokedastiddapat dilakukan dengan
melakukan uji Glejser.Uji glejser ini dilakukan dgm cara membuat regresi

antara logaritma residual kuadrat sebagai varidbekat dengan logaritma
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variabel bebas kemudian dilakukan uji-t untuk malisignifikan koefisiensi yang
dihasilkan, apabila hasil uji-t menunjukkan hasi#ng signifikan hal ini
menunjukkan bahwa ada heteroskedastisitas danilsgfzabila hasil uji-t tidak
signifikan berarti tidak terdapat heteroskedastss{tNarchowi.2002:163)

3.5.2 Uji Statistik

1. Pengujian Hipotesis secara menyeluruh (Uji F)

Pengujian hipotesis secara keseluruhan dilakukatukumelihat pengaruh
variabel-variabel independen terhadap variabel ri#ge secara keseluruhan.
Dalam pengujian hipotesis ini akan menggunakarFuglengan hipotesis yang
diuji sebagai berikut :

Ho : tidak ada pengaruh antara variabel indepetettiadap variabel dependen.
Ha : paling tidak ada satu variabel independen nesrggruhi varibel dependen
Untuk menguji hipotesis diterima atau ditolak digkan tingkat signifikan 95%

(o) = 0,05 dengan kriteria pengujian sebagai berikut

Ho : b : b = 0; tidak ada pengaruh antara variabel indépenterhadap

variabel dependent

Ha :Qhatau b >0 ; paling tidak ada satu variabel independentgya

berpengaruh terhadap variabel dependent.

Jika Fhitung > Ftabel ; Ho ditolak.
Jika Fhitung < Ftabel ; Ho diterima.

2. Penguijian Hipotesis secara Individu (Uji t)

Pengujian hipotesis secara individu dilakukan untudihat pengaruh variabel—
variabel independen terhadap dependen secara dodiidengan menganggap
variabel independen lainnya konstan. Dalam pengujipotesis ini yang

digunakan adalah sebagai berikut.
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Untuk bl

Ho : bl = 0 : tidak ada pengaruh jumlah tenageakerhadap investasi.
Ha : bl > 0 : ada pengaruh jumlah tenaga kerjatenh investasi.

Untuk b2

Ho : b2 = 0 : tidak ada pengaruh infrastruktur aeldp investasi.

Ha : b2 > 0 : ada pengaruh infrastruktur terhadapstasi.

Untuk b3

Ho : b3 = 0 : tidak ada pengaruh pendapatan petakegshadap investasi.

Ha : b3 > 0 : ada pengaruh pendapatan perkapitadap investasi.

Ho diterima Ho ditolak

3.5.3 Koefisien Determinasi (B

Nilai R-squared (B statistik mengukur tingkat keberhasilan modetes yang
digunakan dalam memprediksi nilai variabel teriktdu dengan kata lain,’R
menunjukan berapa persen variabel bebas yang dignrdalam model tersebut
dapat menjelaskan variabel terikatnye. rRerupakan fraksi dari variasi yang
mampu dijelaskan oleh model. Nila? Rrletak antara 0 (nol) hingga 1 (satu).
Semakin mendekati satu maka model dapat dikatakamhbaik. Perlu
diperhatikan bahwa nilai Rdapat bernilai negatif jika kita tidak menggunakan

intersep atau konstanta.
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